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ABSTRAK

NANANG AMIN, (1202779/2012). ANALISA ABILITY TO PAY PENGGUNA
JASA KERETA API SIBINUANG PADANG - PARIAMAN. Alm. DRS.
AKHIRMEN, M. SI DAN MELTI ROZA ADRY, SE, ME.

Kereta api Sibinuang merupakan satu-satunya kereta api penumpang kelas
ekonomi yang dikelola oleh PT. KAI (Persero) Divisi Regional 1l Sumatera Barat,
melayani jurusan Padang — Pariaman dengan pergerakan pengguna jasa yang
melakukan perjalanan sebanyak 1018200 penumpang pada tahun 2016 atau naik
5,5% dari tahun 2015. Dengan mengalami beberapa kali kenaikan dalam tarif/harga
tiket, yang mana harga tiket berlaku sekarang adalah Rp. 5.000,- dalam sekali jalan.
Untuk mengetahui harga tiket yang paling ideal perlu diketahui bagaimana
kemampuan membayar (Ability To Pay) pengguna jasa kereta api Sibinuang.

Jenis penelitian ini adalah penelitian deskriptif analisis dengan pendekatan
kuantitatif, dengan sampel penelitian pengguna jasa kereta api Sibinuang yang sudah
memasuki usia kerja. Metode pengumpulan data dengan penyebaran angket dan
kuesioner online terhadap pengguna jasa. Pengukuran Ability To Pay (ATP)
menggunakan metode household budget.

Hasil penelitian yaitu estimasi nilai rata-rata ATP sebesar Rp. 7.808,-. Nilai
tengah ATP Rp. 5.200,-. Dengan 58% responden dapat di akomodir oleh harga tiket
yang berlaku sekarang (existing). Untuk responden Pelajar/Mahasiswa (33%) estimasi
rata-rata ATP sebesar Rp. 5.736,-. Hanya 42,4% yang mampu membayar sesuai harga
tiket existing. Untuk penetapan harga sebaiknya juga mempertimbangkan nilai ATP.

Kata Kunci: Kereta api Sibinuang, tarif/harga tiket, Kemampuan Membayar
(Ability To Pay)
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BAB |

PENDAHULUAN

Latar Belakang Masalah

Kota Padang telah mengalami pertumbuhan ekonomi yang cepat dengan
menempatkan sektor industri, perdagangan dan jasa menjadi andalan
dibandingkan dengan sektor pertanian dalam mendorong perekonomian
masyarakat. Sektor jasa transportasi khususnya transportasi publik adalah salah
satu sektor yang terkait erat dengan hajat hidup orang banyak dan memiliki
peranan yang Vvital didalam hubungannya dengan sektor lainnya, serta
peningkatan kesejahteraan masyarakat. Hal ini sangat dimungkinkan karena
peranan transportasi adalah selain sebagai sarana untuk pemenuhan kebutuhan
pokok manusia, juga sebagai prasarana yang berperan menjadi alat bantu yang
mengarahkan pembangunan dan percepatan ekonomi pedesaan, perkotaan, dan
juga antar daerah.

Warga Kota Padang tidak hanya melakukan kegiatan ekonomi dan
kegiatan pokok lainnya di Kota Padang saja, namun juga melakukan
kegiatannya ke daerah tetangga Pariaman seperti liburan/wisata, berbisnis,
pendidikan dan lainnya. Kegiatan warga ini dapat didukung oleh fasilitas
transportasi yang memadai baik darat maupun udara sesuai dengan kemampuan
penggunanya. Salah satu akses transportasi publik yang dapat digunakan warga

kota padang menuju kota pariaman yaitu dengan menggunakan jasa kereta api.



Kereta api dapat menjadi pilihan utama karena dinilai minim kendala,
terutama oleh kemacetan lalu lintas. Kereta Api sebagai akomodasi layanan
transportasi darat berbasis rel tentu mempunyai jalurnya sendiri, sehingga
masalah kemacetan tentu akan selesai dengan moda transportasi kereta api ini.
Padang—Pariaman yang dengan menggunakan kereta api akan dapat ditempuh
dengan waktu 1 setengah jam-an saja, sangat efektif dibandingkan dengan
moda angkutan lain. Itupun dengan beberapa kali pemberhentian di shelter-
shelter kereta api tersebut.

Terdapat beberapa alasan yang mendukung pernyataan tersebut
“Pertama, Kepadatan lalu lintas merupakan salah satu penyebab terhambatnya
suatu perjalanan, sehingga kereta api merupakan suatu solusi pemecahan
masalah mengenai akses ke Pariaman. Kedua, Banyaknya kawasan industri,
pasar dan pusat perbelanjaan serta kawasan pendidikan menyebabkan
konsentrasi masa sehingga menghambat akses menuju Pariaman, dan juga
pesona pemandangan alam nan elok di sepanjang perjalanan menuju Pariaman.”

Kereta api merupakan salah satu jenis transportasi masal yang merupakan
kebutuhan masyarakat, dengan penetapan tarif berdasrkan jarak yang ditinjau
dari biaya operasional kereta api. Kelancaran pergerakan (aksebilitas) akan
melahirkan suatu kelancaran bagi pertukaran kebutuhan penduduk dan akhirnya
pada percepatan ekonomi. Untuk menuju percepatan ekonomi tentu tarif yang

ditetapkan kereta api juga harus mempertimbangkan daya beli penumpang.



Untuk mendukung lancarnya kegiatan tersebut, PT. KAI Divre Il Padang
menyediakan kereta api Sibinuang sebagai kereta api penumpang jurusan
Padang — Pariaman dengan pemberhentian terakhir di Stasiun Pariaman
tepatnya di Pasar Kota Pariaman yang berdekatan dengan Pantai Gandoriah.
Termasuk pada Kereta Api Ekonomi Bersubsidi (KA Ekonomi PSO) melayani
perjalanan dengan rute yang menghubungkan kota besar dan ibukota Provinsi,
Sibinuang jurusan Padang — Pariaman. Jumlah permintaan dapat dilihat pada

Gambar 1.1.
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Gambar 1.1 Jumlah Volume Penumpang Kereta Api Sibinuang
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Berdasarkan Gambar 1.1 dapat diketahui dengan jelas bahwa terjadi

peningkatan jumlah penumpang dari tahun-ketahun dengan kenaikan tertinggi



terjadi pada tahun 2015. Selain itu, pada tahun tersebut terjadi perubahan harga
tiket menjadi lebih mahal, bahkan kenaikan ini terjadi sebanyak dua kali pada
tahun tersebut. Adapun perubahan harga tiket kereta api Sibinuang sejak tahun

2015 yaitu sebagai berikut :

—  Maret 2015 = Rp 2.500
April — Desember 2015 = Rp 4.000
2016 — Sekarang = Rp 5.000

Kebijakan menaikkan harga pada tiket yang dilakukan olen PT. KAI
(Persero) Divre Il Sumatera Barat mulai 1 April dari harga semula Rp 2.500
menjadi Rp 4.000 terkait dengan keluarnya peraturan Menteri Perhubungan RI,
Nomor : PM. 17 Tahun 2015. Untuk kenaikan tarif tiket kereta api Sibinuang
dari Rp 4.000 menjadi Rp 5.000, yang berlaku sampai sekarang juga didasari
dari peraturan Menteri Perhubungan RI, Nomor : PM. 198 Tahun 2015
mengenai tarif angkutan orang dengan kereta api pelayanan kelas ekonomi
untuk melaksanakan kewajiban pelayanan publik.

Tren positif yang terjadi pada jumlah penumpang kereta api Sibinuang
walaupun dengan adanya kenaikan dalam tarif tiket, dan juga tetap tingginya
permintaan akan jasa kereta api Sibinuang sedangkan kenaikan tarif tiket terjadi
lebih dari satu kali, ini tentu menjadi fenomena menarik dan permasalahan yang
menganjal bagi peneliti dan sekaligus melandasi peneliti untuk mengangkat

penelitian ini.



Apakah ada yang salah dengan peraturan ataupun Kkebijakan dari
pemerintah mengenai tarif, yang terlalu rendah atau memang karena
kemampuan bayar yang besar dari para pengguna jasa Kereta Api Sibinuang
tersebut, atau juga karena pengguna jasa memang memiliki keperluan dan
kebutuhan yang harus dipenuhi sehingga harus melakukan perjalanan dengan
menggunakan kereta api Sibinuang.

Dalam menetapkan tarif angkutan orang dengan kereta api juga dalam
menetapkan kebijakan yang berkaitan dengan harga jasa pada kereta api serta
menuju pelayanan publik yang baik perlu dibandingkan dengan kemampuan
pengguna jasa kereta api untuk membayar, nilai Ability To Pay (ATP) atau
kemampuan membayar tentu akan mempengaruhi tingkat konsumtif pengguna
jasa angkutan umum kereta api tersebut, dan pada dasarnya penentuan tarif
harus menutupi seluruh biaya yang ditanggung penyedia jasa transportasi dan

sesuai kemampuan bayar pengguna jasa.

Rumusan Masalah

Berdasarkan gambaran latar belakang permasalahan di atas maka dapat
disusun rumusan masalah yang digunakan sebagai petunjuk dalam
melaksanakan penelitian, yaitu :

1. Berapa besar nilai Ability To Pay (ATP) pengguna jasa kereta api

Sibinuang Padang — Pariaman.



2. Bagaimana Ability To Pay (ATP) pengguna jasa kereta api Sibinuang
Padang — Pariaman terhadap tarif.
3. Apakah tarif saat ini dapat mengakomodir Ability To Pay (ATP)

pengguna jasa kereta api Sibinuang Padang — Pariaman.

Tujuan Penelitian
Tujuan dari dilaksanakan penelitian ini adalah untuk :
1. Mengestimasi nilai Ability To Pay (ATP) pengguna jasa kereta api
Sibinuang Padang — Pariaman.
2. Melihat bagaimana posisi tarif kereta api Sibinuang Padang -
Pariaman berdasarkan nilai ATP.

Penelitian dilaksanakan dengan mengambil studi kasus yaitu kereta api
Sibinuang jurusan Padang — Pariaman, Penelitian dilakukan pada pengguna jasa
kereta api Sibinuang Padang — Pariaman yang memenuhi Kriteria sebagai
sampel ditentukan oleh peneliti dan analisis dilakukan terhadap kemampuan
membayar pengguna jasa kereta api Sibinuang yang dilakukan selama kurun

waktu penelitian.

Manfaat Penelitian

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan konstribusi positif berupa
masukan pemikiran kepada beberapa pihak, antara lain :

1. Bagi penulis, sebagai salah satu syarat dalam menyelesaikan

pendidikan program sarjana bidang kekhususan Ekonomi Publik pada



Program Studi lImu Ekonomi Fakultas Ekonomi Universitas Negeri
Padang dan menambah khasanah ilmu pengetahuan khususnya yang
berhubungan dengan ilmu ekonomi publik terkait Abilitly To Pay
(ATP) pengguna jasa kereta api Sibinuang Padang — Pariaman.

. Bidang Ilmu Ekonomi Publik, Universitas Negeri Padang dan
perguruan tinggi lainnya dengan harapan dapat menambah pengayaan
pengetahuan mengenai Abilitiy To Pay (ATP) pengguna jasa kereta api
Sibinuang Padang — Pariaman.

. Memberikan sumbang pikiran dalam meningkatkan pelayanan
transportasi publik serta bahan pertimbangan kepada pemerintah
daerah kota Padang maupun PT. KAI (Persero) Divisi Regional Il
Sumatera Barat dan pengambil kebijakan dalam membuat kebijakan

terhadap tarif kereta api Sibinuang.



BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan

Berdasarkan perhitungan dan analisis yang dilakukan terhadap data-data

yang telah dikumpulkan dan data pendukung lainnya, maka dapat diambil

beberapa kesimpulan penelitian sebagai berikut.

1.

Estimasi nilai Ability To Pay (ATP) pengguna jasa kereta api Sibinuang
Padang — Pariaman dengan rata-rata kemampuan bayar Rp 7.808,-.
Median Rp 5.200,- dan modus Rp 5.000,-.

Ability To Pay (ATP) pengguna jasa kereta api Sibinuang Padang —
Pariaman terhadap harga tiket existing (yang berlaku saat ini). Untuk nilai
ATP Rp 5.000 kebawah adalah 42%, sedangkan untuk Rp 5.000 keatas

adalah 58%.

Nilai rata-rata ATP untuk responden Pelajar/Mahasiswa (33%) adalah Rp
5.736,-. Dengan ATP terhadap harga tiket existing untuk
Pelajar/Mahasiswa yang mampu membayar diatas harga tiket Rp 5.000
adalah 42,4%, sedangkan sebagian besar lainnya (57,6%) memiliki ATP

yang rendah dari harga tiket existing.

Sedangkan untuk rata-rata ATP non Pelajar/Mahasiswa (67%) adalah Rp

8.834,-. Dengan ATP terhadap harga tiket existing untuk non
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Pelajar/Mahasiswa yang mampu membayar diatas harga tiket Rp 5.000
adalah 65,7%, sedangkan sebagian kecil lainnya (34,3%) memiliki ATP

yang rendah dari harga tiket existing.

Saran

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, maka dapat disimpulkan

beberapa saran sebagai berikut.

1

Untuk penelitian selanjutnya, pembagian kuesioner sebaiknya lebih
selektif dalam memilih respondennya sesuai dengan hasil observasi
kuesioner pendahuluan, agar data yang diperoleh lebih merata sehingga
karakteristik populasi terwakili.

Untuk pihak pemerintah maupun perusahaan penyedia jasa (PT. KAI)
sebagai pengambil kebijakan dalam menetapkan tarif kereta api
Sibinuang Padang — Pariaman sebaiknya tidak hanya menggunakan
analisis Biaya Operasional Kereta Api (BOKA) tetapi juga harus
mengetahui kemampuan pengguna jasa, agar tarif yang ditetapkan dapat
sesuai dengan kemampuan bayar dari mayoritas pengguna jasa kereta api
Sibinuan dan tidak memberatkan kedua bela pihak, selaras dengan slogan

PT. KAI (Persero), yang memprioritaskan pelanggan/pengguna jasa.
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